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ABSTRAK 

Amaniah Irsalina Subhatina (D97215050), 2019 “Peningkatan Pemahaman 

Konsep Bagian- Bagian Tumbuhan Pada Tema 3 Sub Tema 1 Melalui Numbered 

Heads Together ( NHT ) Di Kelas 4C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo”. 

Kata kunci: pemahaman konsep, bagian- bagian tumbuhan,  numbered heads 

together, kelas IV C MI 

Mata pelajaran tematik pada materi bagian- bagian tumbuhann di MI           

Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo belum mencapai pemahaman konsep. Hal ini 

di sebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru kurang berkesan, karena dalam penyampaian pembelajaran guru terikat pada 

target waktu, dan siswa kelas IV C MI Al- Ahmad yang sebagian besar siswa 

berprestasi baik akademik maupun non akademik ini merubah cara pandang kepada 

siswa sehingga guru hanya melihat beberapa siswa saja yang sudah memahami 

konsep menjadi dianggap semua sudah paham akan konsep yang disampaikan kepada 

siswa serta suasana kelas yang individualis dan kompetitif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran numbered heads together pada pembelajaran tematik tema 3 sub tema 1 

di MI AL- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2018- 2019. 2) untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV C    MI Al- Ahmad tahun 

pelajaran 2018- 2019 pada mata pelajaran termatik tema 3 sub tema 1 materi bagian- 

bagian tumbuhan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas yang menggunakan 

model PTK Kurt Lewin, yang mana dalam setiap siklusnya memiliki 3 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan tes serta analisis data yang 

digunakan yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa: 1) penerapan model 

pembelajaran numbered heads together pada mata palajaran tematik tentang bagian- 

bagian tumbuhan berjalan dengan baik, yang mana terdapat refleksi pada setiap 

siklusnya. Hasil skor aktivitas guru meningkat dari siklus I adalah 78 dengan kategori 

baik dan di siklus II adalah 90 dengan kategori sangat baik. Hasil skor aktivitas siswa 

pada siklus I adalah 79 dengan kategori baik dan di silkus II adalah 90 dengan 

kategori sangat baik. 2) terjadi peningkatan pemahaman konsep, pada hal ini dapat 

dibuktikan dengan persentase ketuntasan siswa pada pra siklus adalah 41% dengan 

kategori kurang, siklus I adalah 62.5 % dengan kategori cukup dan pada siklus II 

adalah 84 % dengan kategori baik. Nilai rata- rata kelas pada pra siklus adalah 60, 

siklus I adalah 74 dan pada siklus II adalah 80. Uraian di atas menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep bagian- bagian tumbuhan pada setiap siklusnya meningkat dan 

telah mencapai indikator penelitian yang ditetapkan.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap anak berhak memperoleh pendidikan. Pemerintah memiliki 

peran penting dalam pendidikan di Indonesia yaitu “ untuk meningkatkan 

kualitas manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME , berbudi pekerti 

luhur, disiplin, kerja keras, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan 

rohani”.
1
  

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan dari 

pendidikan. Dimana setiap siswa diharapkan untuk meningkatkan 

pemahamannya melalui pendidikan di sekolah. Dimana pemahaman 

merupakan proses, cara atau perbuatan dari yang belum mengerti menjadi 

mengerti. (KBBI). Dalam pendidikan siswa dilatakan paham apabila memiliki 

salah satu kriteria dapat Menjelaskan, Menguraikan, Merumuskan, 

Merangkum, Merubah, Memberi contoh tentang, Menyadur, Meramalkan, 

Menyimpulkan, Memperkirakan, Menerangkan, Menggantikan, Menarik 

kesimpulan, Meringkas, Mengembangkan, membuktikan.
2
 

Dalam pendidikan tingkat SD/ MI telah diterapkan pembelajaran 

kurikulum 2013 revisi yang mana siswa dituntut aktif (student centered) dan 

guru sebagai fasilitator.  Kurikulum 2013 ini  menganut  pada tema,  yang 

mana tema  pengembangan kurikulum 2013 untuk  menghasilkan  siswa yang 

                                                           
1
 UU No. 20 Tahun 2003 

2
Fatmawati Sri.dkk, Desain Laboratorium Skala Mini Untuk Pembelajaran Sains Terpadu, 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2012), hal. 37 
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produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui sikap religius dan sosial, 

keterampilan dan pengetahuan. Sehingga dalam proses belajar mengajar 

seorang guru harus mampu merancang pembelajaran semenarik mungkin untuk 

mudahkan dalam mencapai tujuan yang di harapkan.
3
 Model pembelajaran 

akan memudahkan proses penyampaian meteri terhadap peserta didik. 

Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip pendidikan, 

teori psikologis, sosiologis dan lainnya. Joyce dan Weil menjelaskan bahwa 

model pembelajaran berdasarkan teori belajar ada empat model pembelajaran 

yaitu model interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal dan 

model modifikasi tingkah laku. Sehingga para guru dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
4
 

Akan tetapi banyak sekali keluhan yang dialami oleh guru dalam 

merancang pembelajaran kurikulum 2013 dan sulitnya siswa dalam menerima 

pembelajaran yang terdiri dari 2 sampai 3 mata pelajaran dalam setiap 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kesalahan dalam menyampaikan 

konsep jarang ditemui, melainkan kesulitan dalam memahami konsep banyak 

terjadi. Banyak sekali konsep dari materi IPA pada siswa SD/ MI yang harus di 

pahami.  

Memahami konsep dalam mengenal bagian- bagian tumbuhan 

bergantung pada sumber/ informasi yang nyata berupa fakta yang ada dan 

harus sesuai dengan perkembangan peserta didik yang terbatas pada benda 

                                                           
3
Suseno Hadi dan At- Taubany Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 Di 

Madrasah, (Depok: kencana, 2017), hal. 398 
4
 Darmawan Deni dan Wahyudin Dinn, Model Pembelajaran Di Sekolah, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), hal. 1- 3 
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konkrit. Sehingga diperlukan sekali  model pembelajaran yang dapat 

meminimalisir kendala tersebut. 

Berdasarkan pengalaman PPL II yang dilaksanakan selama 2 bulan 

yaitu pada tanggal 16 juli 2018 – 17 september 2018 di MI AL- AHMAD 

Krian Sidoarjo, dalam proses pembelajaran masih bersifat tradisional dan 

dikejar oleh target waktu, dalam arti guru menyampaikan materi dengan 

metode ceramah dan kurang memperhatikan pemahaman materi dan konsep 

untuk semua siswa. Kenyataan di lapangan tersebut menjadi suatu 

permasalahan dengan karakteristik kurikulum 2013 revisi yang mana proses 

pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). Sehingga berdampak 

pada rendahnya pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar, dapat dilihat 

dari nilai UH tema 3 sub tema 1 yang memiliki 6 pembelajaran, siswa kelas 4C 

yang mendapat nilai rata- rata kelas yang cukup buruk pada pembelajaran ke 3. 

Karakteristi siswa sangatlah beragam salah satunya cara menerima 

pembelajarannya, tidak semua siswa di dalam satu kelas tersebut memiliki 

daya tangkap pemahaman materi dengan cepat, bahkan ada beberapa siswa 

yang memerlukan perlakuan khusus. Tepatnya pada kelas 4C dimana dalam 

kelas tersebut 85% merupakan kumpulan dari siswa berprestasi dan 15 % siswa 

yang butuh perhatian khusus dimana menimbulkan suasana kelas yang 

individualis dan kompetitif.  Sehingga di sarankan kepada guru untuk memilih 

metode pembelajaran yang menarik dan  bermakna. 

Kurangnya pemahaman konsep juga terlihat dari hasil belajar peserta 

didik yang didapat saat evaluasi. Dimana setiap sub pembelajaran tematik 
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diadakan evaluasi dengan 20 butir soal. Dari 32 siswa di kelas yang dapat 

melampaui KKM sebanyak 13 siswa dan 19 siswa yang lain di bawah KKM.
5
 

Ada pun batas kriteria batas minimum pada mata pelajaran tematik yaitu 80.  

Model pembelajaran sangatlah beragam, dan dapat diterapkan oleh 

guru dalam mengembangkan pembelajaran dengan melihat kelebihan dan 

kelemahannya. Salah satu yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tematik 

adalah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu strategi pembelajaran 

kooperatif dimana mengacu pada belajar kelompok siswa, masing- masing 

anggota memiliki bagian tugas dengan nomor yang berbeda- beda. Sehingga 

setiap siswa merasa mendapat tugas dan bertanggung jawab dalam memahami 

materi tersebut.
6
 

Kelebihan dari pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yaitu 

setiap siswa menjadi siap dan faham akan konsep pada materi, dapat 

melakukan diskusi dengan sungguh- sungguh dan dapat bersosialisasi yaitu 

siswa yang faham akan materi akan mengajarkan siswa lain yang belum 

memahami materi tersebut. Sedangkan kekurangannya kemungkinan nomor 

yang telah di panggil dapat di panggil lagi dan tidak semua nomor dipanggil. 

Sehingga dari kelebihan dan kekurangan tersebut guru dapat meminimalisir 

dari kekurangannya dengan kesepakatan awal dan mengoptimalkan 

kelebihannya.
7
 

                                                           
5
 Hasil Ulangan Harian Tema 2 Sub Tema 3 Pada Kelas 4C MI Al Ahmad Krian 

6
 Shoiman Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:Ar- Ruzz 

Media, 2017), hal.190 
7
 Mukrima Syifa S, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: -, 2014) hal. 183 
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas (class room action research) di kelas IV C MI AL- AHMAD 

Mojosantren Krian Sidoarjo dengan judul “peningkatkan pemahaman konsep 

bagian- bagian tumbuhan pada tema 3 sub tema 1 melalui Numbered Heads 

Together (NHT) di kelas 4C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) pada pembelajaran tematik tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 

dikelas IV C MI Al Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi dari pembelajaran tematik 

tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 dikelas IV C MI Al Ahmad 

Mojosantren Krian Sidoarjo menggunakan model pembelajaran Numbered 

Heads Together?  

C. Tindakan Yang Dipilih 

Pada pembelajaran tematik setiap guru dibatasi oleh alokasi waktu yang 

sudah dirancang sebelumnya, tanpa mengetahui tingkat kesulitan dari setiap 

pembelajaran. Pada mata pelajaran temetik di MI Al Ahmad Mojosantren krian 

Sidoarjo setiap guru mengharuskan untuk di setiap minggunya mampu 

menyelesaikan 1 sub tema, sehingga didapatkan dalam setiap pembelajaran 

harus tersampaikan 2 sampai 4 jam  pembelajaran  saja. Pada  tematik  kelas IV  
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tepatnya tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 memiliki tingkat kesulitan 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran, seperti keterbatasan waktu, banyaknya 

konsep yang harus disampaikan dan dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan kesulitan penyampaian materi tema 3 sub tema 1 

pembelajaran ke 3 pada siswa kelas IV C MI Al Ahmad yang sebagian besar 

merupakan siswa berprestasi sehingga suasana kelas cenderung pada 

individual. Dengan ini dilakukan penelitian untuk mempermudah penyampaian 

materi yang terbilang banyak konsep yang harus tersampaikan dan 

membiasakan antar siswa untuk saling bekerjasama dalam penyampaian 

pemahaman, maka digunakanlah model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT). 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) memiliki tujuan 

untuk setiap siswa mampu mengajarkan pengetahuan yang mereka miliki 

kepada temannya yang belum paham. Model pembelajaran ini sangat tepat 

pada permasalahan banyaknya konsep pada materi tema3 sub tema 1 

pembelajaran ke 3 dengan karakteristik siswa yang sebagian besar siswa 

berprestasi dengan mengembangkan pemahaman dan kerjasama. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) pada pembelajaran tematik tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 

di MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2018- 

2019. 
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2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas 4C MI        

Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2018- 2019 

pada mata pelajaran tematik, tema 3, sub tema 1 pembelajaran ke 3 

dengan materi IPA yaitu bagian- bagian tumbuhan dan Bahasa 

Indonesia yaitu wawancara materi bagian tumbuhan.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Dapat mengembangkan pembelajaran kooperatif atau berkelompok 

akan mempermudah pemahaman konsep dalam pembelajaran tematik, 

menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pembelajaran 

tematik.    

2. Siswa 

Siswa akan terbantu oleh tindakan yang dipilih dalam  

meningkatkan pemahaman siswa tentang mengenal bagian- bagian 

tumbuhan pada pembelajaran tematik melalui model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT). 

3. Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan 

pengembangan pembelajaran, khususnya menentukan model pembelajaran 

yang tepat untuk mengembangkan kemampuan pemahaman siswa secara 

optimal. 
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F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

Lingkup penelitian dalam tindakan kelas yang terbatas waktu ini meliputi : 

1. Permasalahan dalam penelitia tindakan kelas ini adalah masalah kognitif 

atau pemahaman siswa terhadap pembelajaran tematik materi bagian- 

bagian tumbuhan. 

2. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas IV C MI Al- Ahmad 

dengan jumlah peserta didik 32 siswa tahun ajaran 2018- 2019. 

3. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi oleh kompetensi dasar dan indikator 

menguraikan bagian- bagian tumbuhan pada tema 3 sub tema 1 

pembelajran  ke 3.  

4. Dengan kompetensi dasar 

 IPA 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungannya.dan 

 4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama 

orang-orang di lingkungannya.  

Bahasa Indonesia 

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis. 
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5. Indikator  

IPA 

3.8.1 siswa mampu menyebutkan semua bagian tumbuhan dengan benar 

3.8.2 siswa mampu menyebutkan jenis- jenis pada setiap bagian tumbuhan 

dengan benar 

4.8.1 Siswa diajak untuk mempersentasikan bagian- bagian tumbuhan 

dengan lantang dan percaya diri 

Bahasa Indonesia 

3.3.1 siswa memahami pengertian dari wawancara dengan benar 

3.3.2 siswa dapat menyebutkan tahapan dalam wawancara dengan benar.  

4.3.1 siswa dapat mempraktikkan wawancara mengenai bagian tumbuhan 

dengan teman satu kelasnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PEMAHAMAN SISWA 

1. Pemahaman 

a. Pengertian pemahaman 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pemahaman 

merupakan proses, perbuatahn, cara cara memahami atau 

memahamkan.
8
 Bloom mengungkapkan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan dalam menyerap arti sebuah materi atau 

sejala yang dipelajari.
9
 Suharsimi menuliskan bahwa pemahaman 

merupakan proses bagaimana seseorang dapat mengemukakan, 

membedakan, mengira, mengemukakan dengan persentasi, 

memperluas, membuat kesimpulan, menganalisis, mencontohkan, 

merangkum dan ditulis kembali lalu memperkirakan.
10

 

Dari pemahaman diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan seseorang umtuk menyerap 

sebuah pengetahuan dalam pembelajaran untuk mendapatkan arti 

dari inti pembelajaran. 

b. Tingkatan pemahaman 

Ada tiga tahap seseorang dapat memperoleh pemahaman menurut 

Nana Sudjana yaitu: 

                                                           
8
 Desy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Amalia, 2003), hal. 302 

9
 Ahmad Susanto, Teori, hal. 6 

10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 118 
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1) Tingkat rendah. Mengartikan atau menterjemahkan merupakan 

tingkat pemehaman dasar untuk mengetahui makna 

sebenarnya. Seperti menterjemahkan bahasa Inggris kedalam 

bahasa Indonesia, mengartikan warna bendera dan lain 

sebagainya. 

2) Tingkat sedang. Mentafsirkan dengan menghubungkan teori 

terdahulu dengan yang diketahuinya atau membedakan yang 

pokok atau yang bukan. Seperti mengartikan dan meletakkan 

kalimat bawah untuk kalimat tempat dan kalimat kerja. 

3) Tingkat tinggi. Pemahaman ini pada tingkat ekstrapolasi, 

diharapkan dapat membuat ramalan sebab akibat tentang apa 

yang dijelaskan atau di tulis. Jadi sebelum membuat tulisan 

ataupun ungkapan dapat melalui percobaan dengan batasan- 

batasan tertentu.
11

 

Dalam penelitian peningkatan pemahaman ini menggunakan 

tingkat pemahan yang tingkat rendah karena hanya untuk 

mengenalkan jenis- jenia pada setiap bagian- bagian tumbuhan. 

2. Konsep  

a. Pengertian konsep  

Konsep dapat diartikan sebagai hasil pemikiran individu 

ataupun sekelompok orang dalam definisi nyata yang berbentuk 

                                                           
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT: Rosdakarya, 2012), 

hal. 24 
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prinsip, hukum atau teori.
12

 Konsep juga diartikan sebagai sesuatu 

yang tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu pengertian.
13

 

Dari beberapa konsep di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa konsep merupakan seatu pemikiran seseorang baik individu 

ataupun kelompok yang tertuang dalan sebuah tulisan yang 

meliputi arti atau definisi. Konsep dapat dijadikan sebagai prinsip. 

Terdapat batasan konsep dalam dua dimensi. Dimensi 

pertama merupakan konsep khusus yang menyatakan konsep 

dalam satu atau beberapa kata.
14

 

Secara umum konsep terbagi menjadi empat bagian yaitu: 

1) Concept formation adalah konsep diperoleh melalui sebuah 

pengalaman 

2) Concept assimilation adalah konsep didapat melalui kombinasi 

dari beberapa konsep yang ada yang muncul konsep baru. Atau 

biasa disebut pembaharuan konsep 

3) Consept non verbal adalah konsep yang dipelajari dengan 

pembentukan konsep. 

4) Consept verbal adalah konsep yang dipelajari dengan asimilasi 

konsep.
15

 

Dalam ungkapannya sapria menjelaskan tentang konsep- 

konsep digunakan dalam proses belajar mengajar. Konsep yang 

                                                           
12

 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi, hal. 111 
13

 Ahmad Susanto, Teori, hal. 8 
14

 Sapriya, Pendidikan, hal. 53 
15

M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo, 2014), hal. 289 
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diambil dapat dari konsep disiplin ilmu atau dari konsep yang 

dapat diterapkan pada lingkungan peserta didik atau masyarakat 

setempat.
16

 

b. Ciri- ciri konsep  

Ada beberapa ciri adanya konsep, menurut Anitah dkk 

menuliskan dalam bukunya konsep memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Sebuah pikiran atau ungkapan yang dimiliki seseorang atau 

beberapa orang dimana konsep ini bisa semacam simbol 

2) Konsep ini dapat muncul karena adanya pengalaman manusia 

melalui benda- benda, peristiwa, maupun fakta, konsep ini 

biasa disebut generalisasi 

3) Manusia berpikir secara abstrak dengan merangkum berbagai 

peristuwa baik yang dialaminya maupun yang dilihat 

4) Konsep diambil dari kaitan antara fakta- fakta dan pemberian 

pola pada penyajiannya 

5) Dapat muncul konsep baru dikarenakan ada modifikasi dari 

kosep lama karena perbadaan masa
17

 

3. Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam 

menerima gagasan abstrak yang dapat diklasifikasikan hingga menjadi 

sebuah arti yang dapat difahami dan dapat disatukan dalam 

pengetahuan dengan kondisi terbaru. Sehingga peneliti perlu 

                                                           
16

 Sapriya, Pendidikan, hal. 62 
17

 Ibid, hal. 48 
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meningkatkan pemahaman konsep dari peserta didik dapat 

menggunakan indikator dalam agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa indikator pemahaman konsep yaitu: 

a. Konsep dapat terdefinisikan secara tulisan dan verbal 

b. Memunculkan konsep dengan contoh dan mencontohkan 

c. Konsep dapat disampaikan dengan diagram, simbol dan model 

d. Dari konsep yang representasi dapat diubah kedalam bentuk 

lain 

e. Mengenal interpretasi konsep dan maknanya 

f. Dapat membandingkan dan membedakan konsep sesuai dengan 

permasalahan dan sudut pandang. 
18

 

Dalam penelitian penelitian tindakan kelas ini mengambil 

indikator pemahaman konsep yang representasi dapat diubah 

dalam bentuk lain dan konsep dapat teridentifikasi secara 

tulisan. 

B. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model pembelajaran 

Menurut James O. Wittaker, belajar merupakan proses tingkah 

laku yang timbulkan atau dirubah melalui pelatihan dan pengalaman. 

Dan menurut Cronbach, belajar merupakan pengalaman dengan 

berinteraksi secara langsung dengan menggunakan alat indra yang 

dimiliki.sedangkan menurut Howard L. Kingsley belajar merupakan 

                                                           
18

 Ahmad Susanto, Teori, hal. 209 
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tertentu yang mana tingkah laku yang muncul atau dirubah melalui 

proses praktik dan latihan.
19

 

Belajar dilakukan oleh semua makhluk hidup mulai dari dalam 

kandungan hingga tidak bernyawa, melalui pembelajaran proses 

interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar di dapatkan 

pada lingkungan belajar.
20

 Menurut Gagne dan Briggs pembelajaran 

merupakan sistem yang di susun untuk membantu belajar, yang di isi 

dengan rangkaian peristiwa agar mempengaruhi dan mendukung 

penyampaian materi. Menurut Eggen dan Kauchak terdapat beberapa 

ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:
21

 

a. Melalui observasi, membandingkan, menemukan perbedaan 

dan kesamaan siswa dapat mengkaji konsep 

b. Berinteraksi dan memfokuskan pikiran tertentu merupakan 

peran guru dalam menyediakan  materi pembelajaran 

c. Aktivitas siswa di dasarkan pada pengkajian 

d. Pemberian arah dan menuntun siswa merupakan peran aktif 

guru dalam menganalisis informasi yang diterima siswa 

e. Penguasaan isi dan pengembangan keterampilan perpikir  

f. Teknik yang bervariasi sesuai dengan gaya dan tujuan 

mengajar guru  

                                                           
19

Lefidin, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: deepublish 2017), hal. 4- 5 
20

UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Standar Pendidikan Nasional 
21

 Lefidin. Belajar dan pembelajaran,(Yogyakarta: deepublish 2017), hal. 14- 13 
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Pendidik dapat menggunakan cara untuk 

mengimplementasikan rencana yang disusun dalam bentuk kegiatan 

yang nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

menyusun pembelajaran dapat menggunakan model, metode, dan 

strategi pembelajaran. Model pembelajaran memiliki beberapa ciri 

khusus dibandingkan strategi dan metode yaitu:
22

 

a. Pendidik dapat menyusun secara rasional teoritis yang logis 

b. Akan dicapai tujuan pembelajaran 

c. Agar pembelajaran tercampaikan secara optimal diperlukan 

langkah- langkah mengajar 

d. Lingkungan belajar yang sesuai diperlukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

2. Pengertian model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu jenis belajar yang mana setiap siswa diberikan 

nomor, kemudian dibuat suatu kelompok lalu guru memanggil nomor 

secara acak.
23

 model pembelajaran Numbered Heads Together sebuah 

model pembelajaran yang mengutamakan adanya aktivitas siswa dalam 

mencari dan mengelolah serta melaporkan informasi yang diperoleh 

dari segala sumber yang pada akhirnya siswa mempersentasikan di 

depan kelas. 

                                                           
22

 Khosim. Noer, Model- Model Pembelajaran. (Sangsurya, 2017), hal. 5 
23

Mukrima, Syifa S, 53 Metode Belajar Dan Pembelajaran. (2014), hal. 182- 183 
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Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif struktural 

yang memberikan penekanan pada struktur- struktur khusus yang 

sengaja dirancang dengan tujuan mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Pada dasarnya dibuat agar mampu bekerjasama saling bergantung pada 

kelompok- kelompok kecil. 

Setiap siswa dalam kelompoknya akan mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk menentukan dan mendapatkan nilai 

untuk kelompoknya, sehingga akan tumbuh motivasi belajar. Dengan 

demikian setiap individu bertanggung jawab atas tugas kelompoknya 

dan tidak ada pemisahan antara siswa satu dengan yang lainnya, 

bahkan akan tumbuh saling memberi dan menerima antara satu dengan 

yang lainnya.
24

 

3. Langkah- langkah model pembelajaran Numbered Heads Together  

Model pembelajaran Numbered Heads Together memiliki tujuan 

yang hendak dicapai  yaitu:
25

 

a. Hasil belajar akademik struktural. Bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja siswa dalam tugas- tugas akademik 

b. Pengakuan akan adanya keragaman. Bertujuan agar siswa dapat 

menerima taman- temannya yang mempunyai berbagai latar 

belakang. 

                                                           
24

 Bassrowi Sukidin dan Suranto, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya; Insan 

Cendekia,  2002), hal. 156- 157 
25

 Mukrima. Syifa S, 53 Metode Belajar Dan Pembelajaran, (2004), hal. 182- 183 
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c. Pengembangaan keterampilan sosial. Bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Model pembelajaran Numbered Heads Together memiliki 

langkah- langkah sebagai berikut:
26

 

a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapat nomor. Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri 

dari 3-5 siswa. Dasar dalam pembenyukan kelompok kecil ini 

adalah berdasarkan pada penilaian awal, jenis kelamin ataupun 

perbedaan suku. Setelah terbentuk kelompok guru memberikan 

nomor kepada setiap siswa dalam setiap kelompok dan 

memberikan nama kelompok yang berlainan 

b. Guru memberikan tugas dan masing- masing kelompok 

mengerjakannya. Sebaiknya sebelum memberikan tugas, guru 

memastikan setiap kelompok memiliki sumber informasi yang 

relevan seperti buku paket, modul dan lain sebagainya sehingga 

memberikan kemudahan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru 

c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. Pada langkah ketiga ini seluruh anggota kelompok 

berfikir bersama dalam usaha menemukan jawaban yang tepat atas 

                                                           
26

 Ibid, hal. 183- 184  
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tugas yang diberikan, serta berusaha meyakinkan bahwa masing- 

masing anggota kelompok memahami jawabannya 

d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil diskusi mereka. Disini guru menyebut 

satu nomor dengan acak dan yang nomornya disebut setiap 

kelompok mengangkat tangan dan melaporkan hasil jawaban 

kelompoknya kepada seluruh siswa 

e. Tanggapan dari teman lain kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. Siswa yang nomornya tidak disebut guru berusaha untuk 

menanggapi laporan dari temannya 

f. Kesimpulan. Guru dan siswa menyimpulkan jawaban akhir yang 

benar dari setiap pertanyaan yang terkait materi 

4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) 

Istilah model pembelajaran memiliki makna yang sangat luas 

dari strategi, metode dan prosedur. 4 ciri khusus yang di miliki model 

pembelajaran dari strategi, metode dan prosedur yaitu:
27

 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya 

b. Landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang dicapai) 

                                                           
27

Alfin, Jauharotin. Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik. ( Jakarta: Kencana, 2013),  

hal. 142- 143 
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c. Tingkah laku belajar yang diperlukan agar model dapat 

dilaksanakan dengan berhasil 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Dalam model pembelajaran Numbered Heads Together 

memiliki kelebihan sebagai berikut:
28

 

a. Meningkatkan rasa percaya diri 

b. Setiap siswa menjadi siap 

c. Belajar menerima dan menghargai orang lain/ teman 

d. Perilaku menganggu menjadi sedikit dan terminimalisir 

e. Meningkatkan pemahaman yang mendalam 

f. Meningkatkan budi, kepekaan dan toleransi 

g. Hasil belajar lebih tinggi 

h. Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok karena ada 

nomor yang membatasi 

i. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh- sungguh 

j. Siswa yang pandai mengajari siswa yang kurang pandai 

Kekurangan dari model pembelajaran Numbered Heads 

Together yaitu: 

a. Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil akan dipanggil lagi 

                                                           
28

 Shoimin. Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta, Ar- 

Ruzz Media), hal. 106- 107   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena waktu 

yang terbatas 

c. Membutuhkan waktu yang lama 

d. Tidak cocok untuk jumlah siswa yang banyak akan menghabisakan 

banyak waktu 

5. Pembelajaran Tematik 

a. Kurikulum  

Kurikulum secara terminologi pengetahuan atau mata 

pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan menuju suatu 

tingkatan atau ijazah.kurikulum sangat bervariasi sesuai dengan 

aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Dalam arti luas 

kurikulum merupakan sebuah preoses yang menyangkut semua 

kegiatan yang dialami dan dilakukan peserta didik dalam 

perkembangannya. 
29

 

b. Kurikulum 2013 

Tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu yang di 

rancang berdasarkan tema- tema tertentu untuk menghubungkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberi pengalaman belajar yang 

bermakna, yang biasa disebut Integreted thematic intruction. 

Pembelajaran tematik dikembangkan pada awal 1970 an. Awalnya 

pembalajaran ini dikembangkan untuk anak- anak yang berbakat,  

                                                           
29

Alfin. Jauharotin,  Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik. ( Jakarta: Kencana, 2013 ), 

hal.  201- 203 
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bertalenta, cerdas dan yang belajar cepat. Secara umum kurikulum 

terpadu meliputi :
 30

 

1. Kombinasi minimal 2 mata pelajaran 

2. Penekanan pada proyek 

3. Sumber diluar buku  

4. Antar konsep keterkaitan 

5. Unit tematis sebagai prinsip 

6. Pengelompokan yang fleksibel 

Di indonesia pembelajaran terpadu atau yang biasa disebut 

dengan pembelajaran tematik dan kurikulum 2013. Prinsip dari 

pembelajaran tematik yaitu memiliki satu tema aktual, dekat 

dengan dunia siswa dan ada kaitannya dengan kehidupan       

sehari- hari. Ada pun kelebihan dari pembelajaran tematik yaitu: 

1. Mempermudah pemusatan pada satu tema 

2. Dalam satu tema siswa dapat mempelajari pengetahuan antar 

mata pelajaran 

3. Berkesan dan mendalam mempermudah pemahaman materi 

4. Kompetensi dasar dapat dikembangkan dengan baik melalui 

pengkaitan mata pelajaran dengan penglaman siswa 

5. Dalam konteks tema yang jelas manfaat dan makna belajar 

dapat dirasakan  

                                                           
30

Ibid, hal. 144- 159 
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6. Guru dapat menghemat waktu dan dapat dipersiapkan 

sekaligus. 

7. Motivasi siswa lebih besar dirasakan dan didapatkan karena 

berkomunikasi dalam situasi yang nyata  

Di indonesia pembelajaran terpadu atau tematik diterapkan 

pada kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah Dasar / Madrasah 

Ibtidaiyah. Penerapan tematik pada tingkat SD/ MI ini diharapkan 

dapat mengembangkan potensi sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Guru diharuskan mampu menyusun 

pembelajaran yang menyenangkan, penyusunan silabus dan RPP 

dibuat berdasarkan pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu 

berbasis kompetensi yang telah dirumuskan pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL).
31

 

c. Landasan pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik dipandang memiliki posisi dan potensi 

keberhasilan yang tinggi pada pendidikan sekolah dasar. Maka dari itu 

pembelajaran tematik memiliki landasan pembelajaran yang kokoh dan 

perlu diperhatikan oleh guru baik sebelum maupun sesudah melakukan 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik pada sekolah dasar 

memiliki tiga landasan yaitu landasan fisiologis, psikologis dan yuridis. 

 

                                                           
31

Prastowo, Andi. Menyusun Rencana Pembelajaran Tematik Terpadu,  (Jakarta: Kencana, 2015), 

hal.  33-34 
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1) Landasan fisiologis 

Berdasarkan landasan fisiologis dalam pembelajaran tematik 

dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu progresivisme, 

kontruktivisme dan humanisme.  

a) Aliran progresivisme merupakan pembelajaran yang mengacu 

pada pembentukan kreativitas, beberapa kegiatan, suasana 

yang natural dan memeperhatikan pengalaman siswa. 

b) Aliran kontruktivisme merupakan pembelajaran yang mengacu 

pada pengalaman langsung siswa. Dimana siswa dapat 

mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan 

objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan.  

c) Aliran humanisme merupakan pembelajaran yang melihat 

siswa dari keunikan atau ciri khas, potensinya dan motivasi 

yang dimiliki.  

2) Landasan psikologis 

Landasan psikologis ini berhubungan erat dengan 

perkembengan peserta didik dan psikologi belajar. Disini psikologi 

pendidikan dapat menentukan isi dalam materi pembelajaran agar 

tingkat kelulusan dan kedalaman materinya sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. Dalam penyampaian isi pembelajaran 

dan bagaimana mempelajari isi tersebut harus diperhatikan sebaik 

mungkin dengan tujuan agar pembelajaran tematik siswa menjadi 
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pribadi yang dewasa, baik fisik, mental, intelektual, moral dan 

sosial. 

3) Landasan yuridis 

Landasan yuridis ini berkaitan dengan peraturan dan 

kebijakan yang mendukung pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Terdapat dua pasal yang menjadi landasan dari pembelajaran 

tematik yaitu UU No. 23 Pasal 9 Tahun 2002 dan UU No. 20 BAB 

V pasal 1- b tahun 2003. 

C. MATA PELAJARAN TEMATIK IPA 

Pembelajaran tematik merupakan sebuah pembelajaran yang 

terkonsep dimana dalam pembelajarannya tersebut terdapat beberapa meta 

pelejaran yang keterkaitan. Akan tetapi dalam pembelajaran tematik 

kurikulum 2013 revisi tidak semua mata pelajaran termuat. Mata pelajaran 

kurikulum 2013 revisi yang termuat adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(sains), Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, SBdP (kesenian), 

Pendidikan kewarganegaraan. 

1. Konsep Pembelajaran IPA 

Manusia adalan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, 

yaitu dengan memiliki akal dan nafsu. Akal yang dimiliki manusia 

yang mendorong manusia untuk menginginkan yang lebih baik. 

Melalui kegiatan berpikir yang dilakukan terus menerus dan lahir ilmu 

pengetahuan. Seiring perkambangan zaman ilmu pengetahuan 
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berkembang hingga muncul penggolongan pengetahuan oleh para ahli 

seperti ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.  

Ilmu pengetahuan alam atau sains dikenalkan melalui 

pendidikan, semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat SD/ MI 

sampai perguruan tinggi. Menurut Rutherford dan Ahlgren sains 

merupakan proses melakukan pengamatan yang cermat dari fenomena 

yang ada dan menentukan teori untuk membuat keputusan dari 

pengamatan.
32

  

2. Pengertian IPA 

Menurut Carin dan Sund ilmu pengetahuan alam merupakan 

pengetahuan yang sistematis, umum dan kumpulan data hasil observasi 

dan eksperimen. Sains tidak hanya kumpulan pengetahuan mengenai 

benda dan makhluk hidup melainkan cara kerja berpikir dan cara 

memecahkan sebuah masalah.
33

 

 pengetahuan alam merupakan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu alam secara sistematis. Ilmu 

pengetahuan alam merupakan proses penemuan berupa fakta, konsep 

dan prinsip.
34

 

 

 

 

                                                           
32

 Sujana. Atep,  Dasar- Dasar IPA konsep Dan Aplikasinya, (Bandung: UPI PRESS, 2014), hal. 2 
33

Ibid, hal. 3- 4 
34

 Permendiknas No. 22 tahun 2006. Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 

Menengah 
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3. Karakteristik IPA 

Ada beberapa alasan untuk memutuskan bahwa sains atau ilmu 

pengetahuan alam dimuat ke dalam mata pelajaran di sekolah dasar 

atau madrasah, antara lain:
35

 

1. Sains adalah dasar dari teknologi 

2. Sains dapat mengajarkan siswa berpikir kritis dengan metode 

penemuan dari suatu permasalahan 

3. Sains diajarkan melalui percobaan, sehingga tidak hanya 

bersifat hafalan 

4. Sains mengajarkan nilai- nilai pendidikian seperti potensi yang 

dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan 

5. Mengajarkan cara berinteraksi dengan lingkungan disekitar kita 

6. Menggabungkan ide- ide dasar tentang bagaimana alam 

semesta terhadap kita 

7. Sains juga mengajarkan cara memperkirakan kemungkinan 

akan terjadinya bencana alam dan cara mengatasinya 

8. Mangajarkan cara bertahan hidup dengan baik 

9. Mengajarkan cara menghargai makhluk lain dengan cara saling 

menguntungkan satu dengan yang lainnya seperti tumbuhan 

hewan dan benda abiotik 

10. Dapat mempermudah kegiatan yang kita kerjakan seperti 

katrol, tuas dan masih banyak lagi 

                                                           
35

Usman. Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di sekolah dasar, (Jakarta: Depdinas Dirjen 

Pendidikantinggi Direkturketenagaan, 2006), hal. 5-6  
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4. Tumbuhan  

Tumbuhan termasuk dalam salah satu dari materi dari ilmu 

pengetahuan alam. Banyak sekali manfaat tumbuhan baik untuk 

manusia maupun hewan. Seperti: 

a. Penghasil oksigen 

b. Tanaman obat, pangan dan hias 

c. Dimanfaatkan batangnya sebagai bahan bangunan 

d. Dimanfaatkan akarnya sebagai kerajinan 

e. Dll 

Pada mata pelajaran tematik kelas 4 tema 3 sub tema 1 pembelajaran 

ke 3 membahas tentang begian – bagian tumbuhan dan jenisnya yang 

terurai sebagai berikut: 

a. Akar  

Akar merupakan salah satu bagian penting dalam tumbuhan 

yang memiliki fungsi untuk menyerap mineral dalam tanah. Setiap 

tumbuhan memiliki akar yang berbeda- beda tergantung tempat 

hidupnya dan kondisi tanah. Secara umum akar dibedakan menjadi 

2 yaitu :
36

 

1) Akar serabut  

Akar serabut berbentuk seperti serabut. Ukuran akar 

serabut relatif kecil, tumbuh di pangkal batang, dan besarnya 

hampir sama. Akar semacam ini dimiliki oleh tumbuhan 

                                                           
36

 Wahyono. Budi dan Setyo S,  Ilmu Pengetahuan Alam BSE, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departeman Nasional, 2008), hal. 30- 32 
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berkeping satu (monokotil). Misalnya kelapa, rumput, padi, 

jagung, dan tumbuhan hasil mencangkok. 

 

Gambar  2.1 

Akar serabut 

2) Akar tunggang 

Akar tunggang adalah akar yang terdiri atas satu akar besar 

yang merupakan kelanjutan batang, sedangkan akar-akar yang 

lain merupakan cabang dari akar utama. Perbedaan antara akar 

utama dan akar cabang sangat nyata. Jenis akar ini dimiliki oleh 

tumbuhan berkeping dua (dikotil). Misalnya, kedelai, mangga, 

jeruk, dan melinjo. 

 

Gambar  2.2 

Akar Tunggang 
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b. Batang 

Batang dapat diumpamakan sebagai sumbu tubuh 

tumbuhan. Bagian ini umumnya tumbuh di atas tanah. Arah 

tumbuh batang tumbuhan menuju sinar matahari. Umumnya batang 

bercabang, tetapi pada tumbuhan tertentu batangnya tidak memiliki 

cabang seperti pada tumbuhan pisang, kelapa, dan pepaya. Struktur 

batang terdiri atas epidermis, korteks, endodermis, dan silinder 

pusat (stele). Silinder pusat pada batang ini terdiri atas beberapa 

jaringan yaitu empulur, perikardium, dan berkas pengangkut yaitu 

xilem dan floem. Batang tumbuhan dapat dikelompokkan menjadi 

tiga jenis, yaitu a. batang berkayu, b. batang rumput, dan c. batang 

basah.
37

 

Gambar 2.3 

 Jenis Batang 

 

c. Bunga, buah dan biji 

Bunga lengkap memiliki bagian- bagian sebagai berikut: 

1) Kelopak, umumnya berwarna hijau dan berfungsi 

menutup bunga di saat masih kuncup. 

                                                           
37

Ibid, Hal. 33-35 
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2) Mahkota, merupakan bagian bunga yang indah dan 

berwarnawarni. 

3) Benang sari dengan serbuk sari sebagai alat kelamin 

jantan. 

4)  Putik sebagai alat kelamin betina. 

5) Dasar dan tangkai bunga sebagai tempat kedudukan 

bunga.  

 
Gambar 2.4 

Bagian- Bagian Bunga 

Bunga yang memiliki tangkai, kelopak, mahkota, benang sari, 

dasar bunga, dan putik disebut bunga sempurna. Jika memiliki semua 

bagian kecuali putik, maka disebut bunga jantan. Jika memiliki semua 

bagian kecuali benang sari, maka disebut bunga betina. Bunga yang 

memiliki benang sari dan putik disebut bunga hermafrodit. 

Buah dan biji merupakan bagian tumbuhan hasil dari 

perkembangan bunga. Putik yang telah dibuahi oleh serbuk sari akan 

tumbuh menjadi biji. Biji akan dilindungi oleh daging buah. 
38

 

 

                                                           
38

Irene MJA. DKK,. BUPENA kelas IV. (Airlangga), hal. 154- 156 
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d. Daun  

Daun merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh dari batang. 

Daun umumnya berbentuk tipis dan berwarna hijau. Warna hijau 

tersebut disebabkan warna klorofil yang ada pada daun. Namun, 

daun ada juga yang berwarna kuning, merah, atau ungu. 

 

Gambar 2.5 

Jenis Daun Berdasarkan Tulang Daun 

D. PROSES BELAJAR MENGAJAR 

1. Tujuan pendidikan dasar 

Pendidikan dasar dilaksanakan selama enam tahun. Pendidikan 

di usia 7 tahun sampai 12 tahun dapat dirangsang kecerdasannya dan 

pemeliharaan gizi yang bermutu. Presiden pernah memberikan 

ketegasan melalui PP yaitu tentang  memberikan bekal kemampuan 

dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya 

sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan angguta umat 

manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
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pendidikan menengah.
39

 Menurut M.J. Langeveld tujuan pendidikan 

yaitu sebuah usaha untuk mencapai tingkat kedewasaan.
40

 

2. komponen dalam  pembelajaran 

Unsur dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. Siswa 

Siswa adalah seseorang yang mencari ilmu. Dalam 

kurikulum 2013 siswa dituntut aktif dalam pembelajaran dan 

mencari informasi, baik informasi dari guru, teman maupun alat 

informasi. 

b. Guru 

Guru adalah orang yang menyampaikan ilmu atau 

pengetahuannya kepada orang lain. Dalam kurikulum 2013 guru 

dituntut untuk mengelolah pembelajaran yang aktif, efektif,  

evisien dan berkesan. Guru sebagai fasilitator bagi siswa dimana 

guru hanya mengembangkan alur dari pembelajaran dan 

meluruskan atau menegur dari siswa yang kurang tepat.  

c. Ruang  

Ruang sangat penting bagi proses pembelajaran yang didukung 

dengan fasilitas dalam kelas untuk mengembangkan proses 

pembelajaran. Ruang pembelajaran yang layak sangat penting 

untuk menarik minat belajar dan membuat nyaman baik siswa 

                                                           
39

 PP No. 28 Tahun 1990 
40

 Rooijakkers, Mengajar Dengan Sukses,  (Indonesia; PT. Gramedia Widiasarana), Hal. 42 
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maupun guru. Sehingga ada kewajiban penting dari guru dan siswa 

dalam mengelolah ruangan kelas dengan baik seperti: 

1) Membuat jadwal piket 

2) Menghias kelas 

3) Menempel pengetahuan sesuai dengan materi  

4) Penataan kursi dan bangku 

5) Fasilitas papan, mading dll 

d. Materi pembelajaran 

e. Media dan bahan pengajar 

f. Sumber belajar 
41

 

3. Prinsip-  prinsip pembelajaran 

Ada beberapa tujuan dari sebuah pembelajaran yang harus di 

lakukan oleh seorang pengajar. Dimana banyak sekali cara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut salah satunya dengan 

mempelajari prinsip- prinsip dalam mengajar yaitu: 

a. Terjadi perubahan yang nyata 

b. Perubahan yang terjadi secara kontinu 

c. Memproses perubahan yang fungsional 

d. Terjadi perubahan yang positif 

e. Menjadikan pembelajaran yang aktif 

f. Menghasilkan pembelajaran yang berkesan dan bermakna 

g. Menyusun pembelajaran yang bertujuan dan berarah 
42

 

                                                           
41

 Rooijakkers, Mengajar dengan sukses,  (Indonesia; PT. Gramedia widiasarana, 2014), Hal. 82- 

85 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini jika di tinjau dari tujuannya termasuk dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitiaan ini ada perbedaan dengan 

penelitian yang lainnya. Yang mana penelitian tindakan kelas ini merupakan 

salah satu upaya guru dan prektisi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pendidikan yang dilakukan dalam bentuk kegiatan. Hopkins 

menuliskan, penelitian tindakan kelas adalah sebuah proses yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas baik dari guru, peserta didik dan pihak lain, 

dengan maksud meningkatkan praktik pendidikan.
43

 

Penelitian tindakan ini mempunyai maksud peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk suatu tindakan yang telah dirancang dan terencana, kemudian 

mengukur kelayakan pada objek yang di teliti untuk mengetahui 

perubahannya. Dalam penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian 

tentang realita sosial, di sini peneliti sebagai pengamat (observer) dan 

partisipan.
44

  

Penelitian tindakan kelas termasuk dalam penelitian yang dinamis. 

Dapat dikatakan dinamis karena mencakup empat aspek yang sistematis yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Ini merupakan pengembangan 

                                                                                                                                                               
42

Tim Pengembangan Ilmu Dan Aplikasi, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan, (Imtima, 2007), hal. 95-

97 
43

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal.43 
44

 Reza Muhammad. S, Modul XV Supleman Penelitian Tindakan Kelas (PTK), untuk Program 

PUD, UNESA 2010, hal. 2 

35 
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dari Kurt Lewin, psikologi sosial. Kurt Lewin menambahkan bahwa dengan 

kolaborasi dan partisipasi yang bersifat demokratis antara peneliti dengan guru 

dan siswa yang terlibat didalam itu dapat mengoptimalkan penelitian tindakan 

kelas. 

Empat aspek yang telah di paparkan di atas yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi merupakan satu rangkaian yang berkesinambungan antara 

siklus satu dengan siklus yang lainnya. Siklus dari Kurt Lewin dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3.1  

alur PTK model Kurt Lewin 
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Penjelasan dari alur di atas, sebagai berikut: 

1. Perencanaan. Sebelum penelitian awal harus menyusun rumusan masalah, 

tujuan, dan membuat rencana tindakan yang di dalamnya berisikan 

instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 

2. Tindakan. Tindakan yang dilakukan peneliti sesuai dengan rencana, 

sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati apa 

yang di timbulkan dari penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) 

3. Observasi. Saat peneliti melakukan penelitian dalam prosesnya peneliti 

mengamati setiap perilaku dan pemahaman dari konsep peserta didik. 

Sehingga peneliti menyiapkan lembar observasi sesuai dengan kriteria 

yang akan tercapai. Hasil dari observasi tersebut akan mempermudah 

peneliti dalam mengambarkan tingkat keberhasilan dari pelaksanaan 

tindakan. 

4. Refleksi. Pada tahap refleksi peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan 

berdasarkan lemebar pengamatan yang di isi oleh pengamat. Hasil dari 

analisis dan interpretasi akan menjadi dasar dalam melakukan tindakan 

selanjutnya. Apabila hasilnya belum sesuai dengan tujuannya maka 

peneliti dapat melakukan perbaikan kembali yang diterapkan pada siklus 

selanjutnya untuk memperbaiki hasil agar sesuai dengan tujuan penelitian.   
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B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV- C MI Al- Ahmad 

Mojosantren Krian Sidoarjo. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2018- 2019, yaitu tanggal 05 Desember 2018. 

c. Siklus penelitian 

Siklus akan dilakukan minimal 2 siklus, dengan pertimbangan 

tujuan penelitian tercapai. Sehingga siklus akan tetap berjalan sampai 

tujuan pembelajaran tercapai. Penelitian tindakan kelas dikatakan 

tercapai apabila tingkat ketuntasan siswa dalam mencapai KKM 

minimal 80 % dari jumlah siswa yang ada dalam satu kelas. Setiap 

siklus akan mengikuti prosedur penelitian yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refeksi. Siklus ini dilakukan dengan 

maksud untuk melihat peningkatan pemahaman konsep dari bagian- 

bagian tumbuhan pada tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3. 

2. Subyek penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa- siswi kelas 4C MI           

Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo,  jumlah 32 siswa dengan rincian 

13 laki- laki dan 19 perempuan. Mata pelajaran yang digunakan sebagai 

obyek penelitian dalam mata pelajaran tematik pada tema 3 sub tema 1 
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pembelajaran ke 3.  

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas memiliki variabel penelitian, 

dimana variabel yang menjadi sasaran dari penelitian ini sesuai dengan 

judul penelitian yaitu peningkatan pemahaman siswa menggunakan model 

pembelajaran numbered heads together (NHT) pada tema 3 sub tema 1 

pembelajaran ke 3 tantang begian- bagian tumbuhan di kelas 4C              

MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo, sebagai berikut: 

1. 
Variabel Input : peserta didik IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian                                 

Sidoarjo tahun pelajaran 2018- 2019 

2. Variabel proses : 

 

penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) pada mata pelajaran tematik tema 3 

sub tema 1 pembelajaran ke 3 tentang bagian- bagian 

tumbuhan 

3 Variabel Output : 

 

peningkatan pemahaman konsep pada materi bagian- 

bagian tumbuhan 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan ini mengacu pada penelitian tindakan kelas 

dengan model Kurt Lewin. Setiap siklus memiliki empat komponen yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Terdapat urutan kegiatan 

yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
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1. Persiapan dalam melakukan penelitian. Membuat langkah- langkah dalam 

rencana melakukan permasalahan yaitu: 

a. Meminta izin sekolah dan guru kelas 

b. Menentukan ingin mengambil permasalahan dari mata palajaran apa 

yang dianggap mampu di selesaikan. Dimana peneliti mangambil 

mata pelajaran tematik untuk mencari permasalahan dalam kelas. 

c. Membuat teks wawancara untuk persiapan pra siklus. Yaitu membuat 

teks pertanyaan yang akan ditanyakan mengenai pembelakajan 

tematik untuk mendapatkan permasalahan apa yang akan di teliti 

nantinya. 

d. Mempersiapkan alat dokumentasi seperti perekam dan camera 

e. Menetapkan indikator kinerja dan hasil kerja 

2. Pra siklus. Kegiatan ini dilakukan sebelum melakukan siklus, dengan 

tujuan sebagau berikut: 

a. Mengidentifikasi masalah 

Dalam menentukan sebuah permasalahan dibutuhkan 

wawancara dengan guru kelas, karena guru kelas sebagai 

pengampuh mata pelajaran tematik dalam Madrsah Ibtidaiyah. 

Sehingga memerlukan instrumen pertanyaan guna mengetahui 

kendala yang di hadapi dan upaya yang dilaksanakan untuk 

menanamkan konsep pembelajaran IPA pada pembelajaran tematik. 

Selain itu peneliti juga meminta hasil rekapikulasi penilaian dari 

pembelajaran tematik.  
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b. Pengamatan lapangan  

Setelah melakukan wawancara dan mendapatkan sebuah 

permasalahan dari pembelajaran tematik. Peneliti dapat melihat 

kondisi kelas dan pembelajaran saat pembelajaran tematik dengan 

membawa lembar observasi pra siklus untuk siswa sebagai catatan 

peneliti untuk dianalisis guna mencari solusi untuk diperbaiki dalam 

proses siklus.  

3. Siklus I 

a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyimpulkan permasalahan 

dan membuat solusi permasalahan tersebut. Dari permasalahan dan 

solusi tersebut peneliti merancang pembelajaran seperti: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan langkah- langkah atau sintag dari model pembelajaran 

Numberd Heads Together (NHT) 

2) Lembar kerja siswa 

3) Membut lembar observasi  

4) Membuat evaluasi berupa tes yang dituangkan  dalam butir soal 

sesuai dengan tujuan ketercapaian pembelajaran berdasarkan 

indikator pembelajaran. 

5) Berkonsultasi dengan guru penbelajaran tematik mengenai sintag 

yang akan di laksanakan 
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b. Tindakan 

Setelah melakukan penelitian membuat perencanaan yang 

telah di siapkan. Peneliti dapat melaksanakan silus I dan 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran tematik. Apa yang sudah 

dirancang dan direncanakan dapat diterapkan di tahap tidakan. 

c. Observasi 

Dalam proses observasi ini peneliti dapat berkolaborasi 

dengan guru pelajaran untuk melakukan pengamatan yang mengacu 

pada lembar pengamatan aktifitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran atau biasa disebut dengan pengamat. Hal ini disebut 

dengan tim, dapat membantu dalam observasi ini dan tentunya 

dapat memaksimalkan pelaksanaannya. 

Setelah siswa mengajarkan sesuai sintag numbered heads 

together (NHT), siswa dapat melakukan evaluasi yang telah 

disiapkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

d. Refleksi  

Dalam tahap refleksi ini sudah mendapat hasil dari observasi 

tersebut yang berupa lembar pengamatan yang dilakukan guru, 

lembar kerja siswa dan hasil evaluasi dari proses pembelajaran. Dari 

hasil tersebut peneliti dapat menganalisis apakah pembelajaran 

konsep pada bagian- bagian tumbuhan dapat meningkat pada kelas 

IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidorajo. Dari refleksi ini 
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dapat dijadikan bahan untuk memperbaiki yang kurang pada     

siklus I yang kemudian dapat dilakukan perbaikan pada siklus II 

yang akan direncanakan kembali jika dirasa perlu untuk melakukan 

siklus II.  

E. Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Data  

Data merupakan segala sesuatu yang berbentuk keterangan dan 

dokumen yang berasal dari responden untuk keperluan hasil penelitian.
45

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti sebagai pencari data, 

sedangkan siswa dan guru pengajar sebagai sumber data. Dalam 

penelitian tindakan ini memerlukan dua jenis data yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. 

a. Data kualitatif adalah data yang dituangkan dalam rangkaian kalimat 

yang di dapatkan dari proses wawancara, dokumentasi dan observasi. 

b. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka baik yang 

mengambarkan kuantitas maupun skor yang di dapatkan dari 

instrumen  

2. Sumber data 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan sumber data sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
45

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006),   

hal. 87 
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a. Peserta didik 

Sumber data dari peserta didik digunakan untuk 

mendapatkan hasil dari penerapan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) dalam meningkatkan pemahaman konsep 

dari materi bagian- bagian tumbuhan,  yang diambil dari lembar 

kerja dan hasil evaluasi. 

b. Guru 

Sumber data dari guru digunakan untuk menentukan 

keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) pada pemahaman konsep pembelajaran bagian- 

bagian tumbuhan, yang diambil dari lembar observasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran.  

3. Teknik pengumpulan data 

Ada beberapa cara peneliti yang digunakan untuk mengumpulkan 

data guna mendukung penelitiannya. Dalam penelitian tindakan kelas ini 

peneliti mengambil data melalui berikut ini: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi verbal yang dilakukan tanya 

jawab antara pewawancara yaitu peneliti dan narasumber yaitu guru 

dan siswa dengan tujuan untuk memperoleh informasi tertentu. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang permasalahan belajar siswa, kendala dalam 

pembelajaran tematik, materi tematik yang sulit diterima oleh siswa, 
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pendapat siswa tentang tematik, pendapat siswa tentang materi 

bagian- bagian tumbuhan .Sebelum melakuka wawancara peneliti 

harus menentukan narasumber, membuat instrumen pertanyaan dan 

membuat janji dengan narasumber untuk menentukan waktu yang 

tepat untuk melakukan wawancara. 

Wawancara pada siswa dapat dilakukan pada saat sebelum 

dan setelah penerapan pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT). Sedangkan wawancara pada guru dapat dilakukan juga 

setelah guru mengajar dan setelah peneliti menerapkan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

Wawancara dengan guru mata pelajaran tematik dan siswa 

kelas 4c MI Al- Ahmad sebelum penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dilaksanakan pada hari selasa 30 

november 2018, dilakukan secara langsung di ruang kelas 4c       

Al- Ahmad. 

Instrumen wawancara ini menggunakan instrumen panduan 

wawancara yang terlampir pada lampiran 1. Teknik wawancara ini 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa: 

1) Respon guru terhadap pembelajaran tematik pada materi 

bagian- bagian tumbuhan dengan menggunalan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Yang 

meliputi masalah, penyebab masalah dan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran. 
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2) Respon guru tentang pembelajaran tematik pada materi 

bagian- bagian tumbuhan setelah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) meliputi bagian yang baik dan kurang baik, 

hasil evaluasi siswa dan saran guru untuk model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT). 

3) Respon siswa tentang pembelajaran tematik tentang bagian- 

bagian tumbuhan sebelum menggunakan pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) mengenai kesulitan siswa 

saat pembelajaran, pendapat siswa tentang pembelajaran dan 

kepuasan tentang hasil evaluasi mereka. 

4) Respon siswa tentang pembelajaran bagian- bagian tumbuhan 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT), mengenai pendapat siswa tentang pembelajaran 

dengan menggunakan Numbered Heads Together (NHT), 

kesulitan saat pembelajaran dan kepuasan akan hasil evaluasi. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengambilan informasi atau data 

dengan media pengamatan.
46

 Observasi merupakan kegiatan yang 

paling penting dalam penelitian. Dengan observasi peneliti dapat 

mengamati dan merefleksi secara sistematis mengenai kegiatan di 

dalam kelas. Secara keseluruhan observasi mengamati secara langsung 

                                                           
46

 M. Sukardi, Metode, 50 
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mengenai kondisi, situasi, proses dan perilaku guru dan siswa 

pembelajaran berlangsung. Peneliti berkolaborasi dengan guru 

pengajar untuk melakukan observasi saat penerapan pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT).  

Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dalam 

menerapkan pemahaman konsep peserta didik dan bagaimana 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Observasi ini 

dilakukan saat pembelajaran tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 

pada hari selasa 30 oktober 2018. Observasi dilakukan secara 

langsung pada siswa dan guru kelas 4c MI Al- Ahmad Mojosantren 

Krian Sidoarjo. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan bukti 

berupa gambar, video, kutipan dll.
47

 Dalam penelitian tindakan kelas 

dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang profil 

sekolah, absensi kelas, data nilai dan video penelitian. 

d. Tes  

Tes merupakan rangsangan (stimuli) yang diberikan peneliti 

berupa pertanyaan- pertanyaan, untuk mendapatkan jawaban yang 

kemudian dijadikan skor angka (nilai).
48

 Tes digunakan untuk 

                                                           
47

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/dokumentasi, diakses pada 13 november 

2018 
48

 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo dan Satria M.A., Menjadi Peneliti PTK yang Profesional 

(Jakarta: Bumi Aksara), 104 
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mengumpulkan data tentang hasil peningkatan pemahaman konsep 

siswa. Dalam penelitian ini tes tulis di tuangkan dalam butir soal 

untuk mengevaluasi pembelajaran bagian- bagian tumbuhan dengan 

menggunakan pembelejaran Numbered Heads Together (NHT). 

Tes tulis yang digunakan untuk mengevaluasi ini peneliti 

mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran yang harus tercapai. 

Tes tulis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep pada pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Peneliti 

menempatkan tes tulis pada tes sebelum (pre tes) dan tes sesudah 

(post tes) dengan catatan soal yang diujukan sama karena untuk 

menguji peningkatan  pemahaman konsep pembelajaran tematik 

bagian- bagian tumbuhan. 

Tes tulis yang dibuat berupa tes tulis uraian. Karena dalam 

menguji tingkat pemahaman harus mengacu pada ranah kognitif yaitu 

menjelaskan, menerangkan dan merangkum. Sehingga untuk menguji 

pemahaman konsep pada tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 dapat 

menggunakan tes tulis berupa uraian panjang dan uraian pendek.  

1) Tes sebelum (pre tes). Tes ini dilakukan sebelum melakukan 

pembelajaran tematik bagian- bagian tumbuhan dengan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Hal ini bertujuan 

untuk melihat pemahaman awal tentang konsep bagian- bagian 

tumbuhan pada pembelajaran tematik. 
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2) Tes sesudah (post tes). Tes ini dilakukan setelah melakukan 

pembelajaran tematik bagian- bagian tumbuhan dengan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Hal ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana pemahaman tentang konsep bagian- 

bagian tumbuhan pada pembelajaran tematik. Post tes ini 

digunakan peneliti untuk melihat hasil evaluasi dan peningkatan 

pemahaman konsep bagian- bagian tumbuhan setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran  Numbered Heads 

Together (NHT). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah proses mengelola semua data 

yang didapatkan untuk ditempatkan pada tempatnya, dan disusun secara 

jelas, berarti,dan bermakna sesuai dengan tujuan penelitian.
49

 Penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  

1. Dalam analisis kualitatif digunakan untuk melihat peningkatan hasil 

belajar yang dicapai dan respon dari guru dan siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Sesuai data 

yang diambil berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Dalam analisis kuantitatif didapatkan dari data tes tulis berupa pre tes 

dan post tes yang telah dilakukan untuk dianalisis dalam bentuk angka 

berupa nilai. Peneliti dapat menganalisis data kuantitatif dengan cara 

mencari: 

                                                           
49

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana), hal. 117 
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a. Penilaian tes pemahaman 

Penilaian tes pemahaman konsep ini peneliti mengambil tes 

tulis secara individu, untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep yang dimiliki pesrta didik. Penilaian tes tulis ini 

dituangkan dalam butir soal sesuai dengan indikator. Menghitung 

nilai setiap siswa dengan cara berikut ini: 

            
               

              
      

  setelah didapatkan nilai setiap siswa maka di dapat dihitung 

rata- tara nilai seluruh siswa dengan cara berikut ini: 

X 
  

  
 

Keterangan : 

X : nilai rata- rata 

 X : jumlah seluruh nilai siswa 

 n : jumlah siswa 

b. Ketuntasan pemahaman 

Untuk memenuhi ketuntasan belajar siswa, peneliti membuat 

persentase ketuntasan belajar yang telah disiapkan rumusnya. Jika 

sekitar 80 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai 80 sesuai KKM, 

maka di dapatkan rumus sebagai berikut: 

  
                                

            
       

 

Dengan menggunakan rumus diatas didapatkan persentase 
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ketuntasan pemahaman siswa. Dari hasil persentase keberhasilan 

tersebut dapat dilihat ketuntasan pemahaman dengan 

menggunakan klasifikasi nilai sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Keberhasilan 

Tingkat keberhasilan Kriteria 

86%- 100% Sangat baik 

76%- 85% Baik 

56%- 75% Cukup 

41%- 55% Kurang 

≤ 40% Gagal 

c. KKM 

Mata 

pelajar

an 

KD & 

Indikat

or 

KKM 

NILAI KKM 
Kriteria Penetapan Ketentuan  

Ketuntasan 

Komple

ksitas 

Daya 

Dukung 
Intake 

IPA 

3.8.1 2 3 2 
(2+3+2) x 100 

: 9=77,78 

3.8.2 3 2 2 
(3+2+2) x 100 

: 9=77,78 

RATA – RATA 
77,78 (80) 

3. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan kriteria yang memiliki indikator yang 

nyata dan dapat diukur dengan tujuan dapat melihat sebuah keberhasilan dari 

penelitian tindakan kelas, untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran didalam kelas.
50

 Peneliti menetapkan beberapa indikator yang 

                                                           
50

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 236 
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digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun dan dapat dikembangkan 

sekitar 85% 

b. Dapat meningkatkan persentase ketuntasan belajar sekitar 80% dari 

jumlah siswa untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

80. 

c. Meningkatkan persentase pemahaman konsep peserta didik pada materi 

bagian- bagian tumbuhan melalui penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) mencapai lebih dari sama dengan 80. 

Pencapaian tersebut dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar peserta 

didik yang mendapat nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 80 

d. Mendapatkan nilai rata- rata kelas minimal 80. 

4. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi antara 

peneliti yaitu mahasiswa dan guru pendamping yaitu guru tematik. Berikut 

adalah rincian tugas dari peneliti dan guru pendamping: 

a. Peneliti 

Nama  : Amaniah Irsalina Subhatina 

Tugas  : 

1) Penanggug jawab kegiatan 

2) Menyusun rencana tindakan 
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3) Koordinasi dengan guru pengampuh 

4) Menghimpun dokumentasi 

5) Terlibat dalam seluruh kegiatan 

6) Menyusun laporan 

b. Guru Mata Pelajaran Tematik 

Nama  : Syukriyatul Mazidah, S. Sos. I 

Tugas  : 

1) Melaksanakan kolaborasi dengan peneliti 

2) Sebagai observer 

3) Terlibat dalam proses pembelajaran 

c. Peserta didik IV C 

Jumlah : 32 siswa 

Tugas  : mengikuti seluruh kegiatan yang sudah disusun dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini akan di uraikan dalam bentuk diskripsi sesuai 

tahapan yang dilakukan yaitu pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Berikut ini 

adalah hasil dari penelitian: 

1. Pra Siklus 

Pra siklus ini dilaksanakan pada PPL 2 yang dilakukan pada 16 

Juli sampai 17 September 2018 pada siswa kelas IV C MI Al- Ahmad 

Mojosantren Krian Sidoarjo. Selama PPL 2 saya mendapatkan kelas   

IV C dan mendapatkan mata pelajaran tematik. Selama PPL 2             

di dapatkan hasil observasi langsung dimana suasana pembelajaran 

pada kelas IV C ini sangat kompetitif. Selanjutnya saya melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran tematik yang mana menjadi 

guru kelas atau wali kelas, dari hasil wawancara tersebut didapatkan 

siswa yang menempati kelas IV C merupakan siswa dan siswi yang 

berprestasi baik akademik maupun non akademik yang diambil dari 

prestasi mereka selama kelas 1 sampai kelas 3, akan tetapi dalam kelas 

tersebut ada sekitar 15 % dari jumlah siswa yang butuh perlakuan yang 

sangat khusus. 15 % siswa tersebut diharapkan dapat mengikuti 

semangat belajar dari 85 % dari jumlah siswa berprestasi. Dari suasana 

kelas yang kompetitif tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebagian besar dari suasana kelas tersebut individualis. Dari hasil 

55 
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wawancara saya setelah beberapa minggu PPL 2 berakhir didapatkan 

ada kesulitan dalam pemahaman konsep pada tema 3 sub tema 1 

dengan materi bagian- bagian tumbuhan, dikarenakan dalam tema 3 

tersebut banyak sekali konsep yang harus dipahami siswa dengan 

terget waktu. Dapat dilihat dari hasil ulangan harian tema 3 sub tema 1.  

Tabel 4.1 

Ringkasan Nilai Ulangan Harian 

Siswa kelas IV C MI Al- Ahmad Krian Sidoarjo 

Jumlah nilai 1.905 

Rata- rata kelas 60 

Ketuntasan pemahaman 41 % 

 

Dari hasil ulangan harian tema 3 sub tema 1 pembelajaran ke 3 

di dapatkan sekitar 13 siswa atau sekitar 41 %  yang mendapat nilai di 

atas KKM dan 19 siswa atau sekitar 59 % yang di bawah KKM. Hal ini 

berbanding terbalik dengan harapan nilai rata- rata siswa yang labih 

besar 80, dengan presentase ketuntasan belajar siswa minimal mencapai 

80% dari jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum      

(KKM) 80. Dari hasil ulangan harian tersebut dapat dijadikan 

pertimbangan dalam membuat perencanaan pada siklus I. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Dalam pelaksanaan siklus I di awali dengan menyusun 

rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I. Dalam 

merencanakan ini beracuan dari data yang didapatkan pada         
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pra siklus, dimana untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

kelas 4C pada materi bagian- bagian tumbuhan. Ada beberapa yang 

di persiapkan yaitu  

1) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam pembuatan 

RPP ini melalui proses validasi. Pengajuan Validasi RPP 

dilaksanakan pada tanggal 30 November 2018 kepada Bapak 

Machfud Bachtiyar, M. Pd. I dan mendapatkan perbaikan 

untuk menambah sumber belajar untuk meningkatkan 

pemahaman  dari siswa. Pada tanggal 03 Desember RPP telah 

tervalidasi, sesuai dengan saran yang disampaikan. 

2) lembar observasi untuk guru dan siswa. Lembar observasi guru 

dan siswa ini telah mendapat persetujuan dari Bapak Machfud 

Bachtiyar, M. Pd. I pada tanggal 30 November 2018.  

3) lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa ini telah mendapat 

persetujuan Bapak Machfud Bachtiyar, M. Pd. I pada tanggal 

30 November 2018  

4) Hand Phone untuk alat dokumentasi. 

5) Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran tematik. Koordinasi 

ini untuk menentukan waktu siklus I dan bekerjasama dalam 

lembar observasi yang akan dilakukan oleh guru mata 

pelajaran tematik.  

6) Mempersiapkan media yang akan digunakan sebagai 

penunjang proses pada siklus I. Media ini berupa tirai untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

mempermudah siswa dalam menyampaikan hasil kerja 

kelompok yang akan digunakan. Dan lembar wawancara. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I pada tanggal 05 Desember 2018 di 

kelas IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo, pada jam 

pelajaran tematik yaitu pukul 08.05 sampai 10.45 dimana terpotong 

jam istirahat pada pukul 09.15 sampai 09.35. Penerapan numbered 

heads together pada pembelajaran tematik ini berkolaborasi dengan 

guru mata pelajaran tematik, dimana peneliti sebagai pelaksana dan 

guru mata pelajaran tematik sebagai observer. 

Dalam pelaksanaan ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang dilakukan 

selama 140 menit. Dimana kegiatan ini sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran yang telah di buat pada perencanaan dan 

telah divalidasi. Berikut adalah kegiatan pelaksanaan: 

1) Kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan ini dilakuakan selama 

10 menit yang mana mencakup salam, doa, mengecek kehadiran 

akan tetapi mengecek kehadiran tidak dilakukan karena 

pembelajaran ini dilaksanakan pada jam ke 3 pembelajaran 

sehingga lupa terlaksana, melakukan apersepsi tentang 

keanekaragaman makhluk hidup, memberikan ice breaking aku 

tahu aku bisa, menjelaskan garis besar apa yang akan di pelajari 
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hari ini dan menjelaskan aturan pembelajaran numbered heads 

together. 

2) Kegiatan inti kegiatan inti ini semua yang direncanakan pada 

RPP terlaksana akan tetapi siswa kurang kondusif pada saat 

melakukan wawancara mengenai bagian- bagian tumbuhan. 

Yang pertama guru membuat kelompok dimana terbagi menjadi 

5 kelompok yang mana tiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 siswa. 

Selanjutnya siswa berkelompok sengan membentuk lingkaran di 

setiap kelompoknya. Setiap kelompok mengambil bahan diskusi 

dan mendiskusikan dengan kelompoknya. 

Setelah berdiskusi kelompok guru meminta siswa untuk 

memakai nomor yang telah diberi pada kerudung atau peci. Lalu 

guru mengambil 2 nomor secara acak untuk menentukan siapa 

yang persentasi dalam kelompok tersebut. Saat ada temannya 

persentasi kelompok lain membuat pertanyaan untuk kelompok 

tersebut yang di tulis pada lembar pertanyaan yang telah di 

sediakan.  

Setelah semua kelompok persentasi dan menulis pertanyaan 

kepada kelompok lain. Guru penjelaskan tentang teknik 

wawancara. Setelah semua paham guru mengambil nomor 

secara acak lagi untuk menentukan pewawancara dan 

narasumber dalam kelompok tersebut. Wawancara mengenai 

bagian- bagian tumbuhan dilaksanakan. 
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Setelah wawancara selesai kembali kepada kelompoknya 

dan menginformasikan hasil wawancaranya kepada 

kelompoknya. Setelah itu guru mengambil nomor secara acak 

untuk membacakan hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai bagian- 

bagian tumbuhan. 

3) Kegiatan penutup ini dilakuakan selama 20 menit. Siswa dibantu 

oleh Guru membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini dan 

mencatatnya dalam buku catatan. Guru melakukan refleksi 

dengan pertanyaan mengenai cara bersyukur dan cara merawat 

tanaman. Siswa mengerjakan lembar kerja. Setelah itu berdoa 

bersama dan guru menutup dengan salam. 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi. Dalam penerapan model 

pembelajaran numbered heads together pada pembelajaran tematik, 

observasi dilakukan melalui kolaborasi dengan guru mata pelajaran 

tematik yaitu Ibu Syukriyatul Mazidah, S. Sos. I sebagai observer. 

Selama proses pembelajaran Ibu Syukriyatul Mazidah, S. Sos. I 

mengamati sesuai dengan lembar observasi yang telah dibuat pada 

perencanaan. Lembar observasi yang diamati yaitu lembar 

observasi guru dan siswa. Hasil yang didapatkan selama observasi 

ini adalah sebagai berikut: 
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1) Hasil observasi aktivitas guru 

Hasil dari observasi aktivitas guru selama pelaksanaan di 

siklus I mulai dari kegiatan awal, kegiaran inti dan kegiatan 

penutupan terdapat 25 aspek yang di observasi, dimana selama 

observasi didapatkan 10 aspek yang mendapat skor 4, 9 aspek 

yang mendapat skor 3, 5 aspek yang mendapat skor 2 dan 1 

aspek yang mendapat skor 1. 

Dari penjelasan perolehan skor didapatkan jumlah skor 

sebanyak 78, yang mana skor tersebut dibagi dengan jumlah 

skor maksimal dan dikali dengan 100. Dari perhitungan tersebut 

didapatkan hasil akhir nilai aktivitas guru yaitu 78. 

Hasil yang didapatkan tersebut kurang maksimal karena 

belum mencapai indikator penelitian yaitu mendapat nilai 80.  

Dari hasil tersebut diperlukan refleksi untuk perbaikan.   

Tabel 4.2 

Ringkasan Hasil Observasi Guru 

Mangelolah Pembelajaran 

Siklus I 

Jumlah skor yang didapat 78 

Jumlah skor maksimal 100 

Nilai hasil observasi guru 78 

 

2) Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil dari observasi aktivitas siswa selama pelaksanaan 

di siklus I mulai dari kegiatan awal, kegiaran inti dan kegiatan 
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penutupan terdapat 25 aspek yang di observasi, dimana selama 

observasi didapatkan 10 aspek yang mendapat skor 4, 10 aspek 

yang mendapat skor 3, 4 aspek yang mendapat skor 2 dan 1 

aspek yang mendapat skor 1. 

Dari penjelasan perolehan skor didapatkan jumlah skor 

sebanyak 79, yang mana skor tersebut dibagi dengan jumlah 

skor maksimal dan dikali dengan 100. Dari perhitungan tersebut 

didapatkan hasil akhir nilai aktivitas siswa yaitu 79. 

Tabel 4.3 

Ringkasan Hasil Observasi Siswa 

Mangelolah Pembelajaran 

Siklus I 

 

Jumlah Skor Yang Didapat 79 

Jumlah Skor Maksimal 100 

Nilai Hasil Observasi Guru 79 

 

Hasil yang didapatkan tersebut kurang maksimal dimana 

mencapai indikator penelitian yaitu 80. Dari hasil tersebut 

diperlukan refleksi untuk perbaikan.   

 

 

3) Hasil nilai peserta didik 

Dari tahap pelaksanaan yang dilakukan pada siklus I ini 

didapatkan nilai dari siswa kelas IV C yang dilakukan secara 

individu untuk menjadi tolak ukur dari pemahaman konsep 
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tematik tema 3 sub tema 1 tentang bagian- bagian tumbuhan. 

Nilai evaluasi tercantum pada lampiran. 

Berikut perhitungan yang didapatkan dari penilaian 

evaluasi pada siklus I: 

a) Keterangan rata- rata nilai kelas  

X 
  

  
 

X   
    

  
 

X = 74 

b) Keterangan persentase ketuntasan pemahaman 

  
                                

            
       

  
  

  
       

         

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Ringkasan hasil peningkatan belajar siklus I 

Siswa kelas IV C MI Al- Ahmad 

Selama prosees pembelajaran dengan menggunakan 

Model pembelajaran Numbered Heads Together 
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Jumlah nilai 2380 

Rata- rata kelas 74 

Tidak lulus 12 

Lulus 20 

Ketuntasan pemahaman 62,5 % 

 

Dari target peneliti menginginkan 80% siswa kelas IV C 

mampu memahami konsep tematik tema 3 sub tema 1 tentang 

bagian- bagian tumbuhan dengan menggunakan model 

pembelajaran numbered heads together. Sehingga diperlukan 

perbaikan pada siklus II untuk peningkatkan pemahaman konsep 

siswa IV C MI Al- Ahmad. 

d. Refleksi 

Dari hasil pembelajaran yang di dapatkan pada siklus 1 

dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat peningkatan pemahaman 

konsep siswa pada pembelajaran tematik materi bagian- bagian 

tumbuhan dibandingkan dengan  pemahaman konsep siswa pada 

pra siklus. Peningkatan pemahaman konsep siswa ini terlihat dari 

perbedaan perolehan evaluasi pada pra siklus 41 % dengan 

ketuntasan pemahaman pada siklus I 62.5 %. Terlihat peningkatan 

pemahaman konsep belajarnya 21,5 %. Akan tetapi hasil dari 

peningkatan pemahaman konsep belajar siswa kelas IV C pada 
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siklus I belum maksimal, dimana hasil nya masih di bawah 

indikator penelitian yaitu 80%. Rata- rata kelas yang di dapatkan 

dari hasil pra siklus dan siklus I juga mengatami peningkatan, 

dimana rata- rata kelas dari siklus yaitu 60, sedangkan rata- rata 

dari siklus I yaitu 74. Sehingga dari hasil siklus I dikatakan 

berhasil mengalami peningkatan pemahaman konsep dari materi 

bagian- bagian tumbuhan sebesar 14. Akan tetapi dari hasil 

peningkatan siklus I yang mendapat nilai 74 masih belum 

memenuhi indikator penelitian yang sebesar 80. 

Dari  penjelasan diatas perlu diadakan siklus II sebagai 

perbaikan dari   siklus I. Untuk prencanaan perbaikan dari siklus I 

dapat dilihat dari hasil observasi siswa dan guru. Dimana guru 

belum berhasil dalam menjelaskan dan mengintruksikan setiap 

langkah- langkah dalam penerapan model pembelajaran Numbered 

Heads Together dan siswa belum mengerti dan memahami betul 

langkah- langkah dari penjelasan guru mengenai model 

pembelajaran Numbered Heads Together.  

Kekurangan dari hasil observasi guru pada siklus I 

diantaranya yaitu dalam pembukaan guru melupakan untuk 

mengabsen, dan apersepsi lakukan dengan waktu yang terlalu 

cepat. Pada bagian inti guru kurang dalam mengkondisikan siswa 

dan yang terjadi ada beberapa siswa yang tidak memeperhatikan 

dan mengakibatkan kemoloran waktu. Dan pada bagian penutup 
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dari akibat kemoloran waktu pada inti menyebabkan waktu pada 

kegiatan penutupan dipercepat terutama pada bagian 

menyimpulkan dan rencana tindak lanjut. 

Kekurangan dari hasil observasi siswa pada siklus I 

diantaranya yaitu pada pembukaan cukup baik hanya saja ada 1 

sampai 3 siswa yang kurang memeperhatikan dan tidak melakukan 

cek kehadiran siswa. Pada kegiatan inti siswa untuk mengerjakan 

tugas dapat bekerja kelompok dengan baik akan tetapi jika ada 1 

kelompok yang sudah selesai kelompok tersebut menganggu 

kelompok lain, sehingga menimbulkan suasana kelas yang ramai, 

pada pelaksanaan wawancara siswa kurang memahami teknik 

wawancara dan menimbulkan suasana kurang kondusif. Pada 

bagian penutup siswa kurang merespon guru terutama saat 

diberikan kesempatan bertanya dan membuat kesimpulan bersama.  

Dari hasil evaluasi guru yang dilihat dari hasil observasi 

guru tersebut diharapkan guru mampu mengkondisikan siswa 

terutama dalam kegiatan yang memerlukan berpindah tempat, guru 

mampu memenejemen waktu pembelajaran dengan baik dan guru 

dapat memberikan lembar- langkah- langkah pembelajaran pada 

setiap siswa untuk mempermudah penyampaian kegiatan belajar 

siswa dengan baik. 

Dari hasil evaluasi siswa yang dilihat dari hasil observasi 

siswa tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti kegiatan 
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pembelajran dengan baik yang mana guru harus malakukan  

penekanan kata pada setiap inti dari intruksi mampu memahami, 

melakukan dan mengajak teman untuk belajar yang mana setiap 

kelompok harus mampu memahami materi yang mereka dapat. 

Dan siswa dapat merespon setiap ajakan guru seperti membuat 

kesimpulan dan menanyakan kesulitan yang terjadi pada materi 

yang diajarkan. 

Perbaikan yang dapat diterapkan pada siklus II nantinya 

dapat dilihat dari uraian diatas diharapkan pada penerapan siklus II 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa mengenai materi 

bagian- bagian tumbuhan dengan menerapkan model pembelajaran 

Numbered Heads Together, terbentuk suasana pembelajaran yang 

lebih baik dan indikator penelitian dapat tercapai. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus II tidak jauh berbeda 

dengan siklus I. Hanya saja ada beberapa bagian yang berubah 

sebagai perbaikan dari siklus I, perubahan ini dilihat dari hasil 

refleksi pada siklus I. Beberapa perubahan pada perencanaan siklus 

II yaitu alokasi waktu untuk penutupan di perpanjang dan 

mengambil waktu pada bagian inti dimana pada siklus I kegiatan 

inti 110 menit dan bagian penutup 20 menit, untuk siklus II pada 

kegiatan inti menjadi 105 menit dan pada bagian penutup 25 menit. 
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Untuk mempermudah pemahaman bagian- bagian tumbuhan pada 

bagian inti sebagai literasi di perlihatkan video bagian- bagian 

tumbuhan serta untuk mempermudah pengintruksian guru 

memberikan lembar kegiatan pada setiap siswa. 

Pada kegiatan pembukaan tidak ada perubahan, sehingga 

diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan dan waktu sesuai 

perencanaan.  

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus II pada Jumat, 07 Desember 2018 di 

kelas IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo, pada jam 

pelajaran tematik yaitu pukul 08.05 sampai 10.45 dimana terpotong 

jam istirahat pada pukul 09.15 sampai 09.35. penerapan numbered 

heads together pada pembelajaran tematik ini berkolaborasi dengan 

guru mata pelajaran tematik, dimana peneliti sebagai pelaksana dan 

guru mata pelajaran tematik sebagai observer. 

Dalam pelaksanaan ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup dan dilakukan 

selama 115 menit. Dimana kegiatan ini sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang telah di buat pada perencanaan 

sebagai perbaikan dari siklus I. Berikut adalah kegiatan 

pelaksanaan: 
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1) Kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan ini dilakuakan sama 

seperti pada siklus I, hanya saja dalam setiap inti dari yang akan 

disampaikan dengan penekanan suara.  

2) Kegiatan inti kegiatan inti ini semua yang di rencanakan pada 

RPP terlaksana. Yang pertama guru membuat kelompok dimana 

terbagi menjadi 5 kelompok yang mana tiap kelompok terdiri 

dari 5 dan 6 siswa. Selanjutnya siswa berkelompok dengan 

membentuk lingkaran di setiap kelompoknya. Setiap kelompok 

mengambil bahan diskusi, guru memberikan intruksi untuk 

setiap siswa membawa lembar langkah- langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan, setelah memahami setiap langkah- 

kegiatannya guru memutarkan video pembelajaran tentang 

bagian- bagian tumbuhan sebagai tambahan literasi untuk 

mempermudah berdiskusi dan mendiskusikan dengan 

kelompoknya. 

Setelah berdiskusi kelompok guru meminta siswa untuk 

memakai nomor yang telah diberi pada kerudung atau peci. Lalu 

guru mengambil 2 nomor secara acak untuk menentukan siapa 

yang persentasi dalam kelompok tersebut. Saat ada temannya 

persentasi kelompok lain membuat pertanyaan untuk kelompok 

tersebut yang di tulis pada lembar pertanyaan yang telah di 

sediakan.  
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Setelah semua kelompok persentasi dan menulis 

pertanyaan kepada kelompok lain. Guru penjelaskan tentang 

teknik wawancara. Setelah semua paham guru mengambil 

nomor secara acak lagi untuk menentukan pewawancara dan 

narasumber dalam kelompok tersebut. Wawancara mengenai 

bagian- bagian tumbuhan dilaksanakan. 

Setelah wawancara selesai kembali kepada kelompoknya 

dan menginformasikan hasil wawancaranya kepada 

kelompoknya. Setelah itu guru mengambil nomor secara acak 

untuk membacakan hasil wawancaranya ke depan kelas dan 

guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai bagian- 

bagian tumbuhan. 

3) Kegiatan penutup ini dilakuakan selama 25 menit. Siswa dibantu 

oleh guru membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini dan 

mencatatnya dalam buku catatan. Guru melakukan refleksi 

dengan pertanyaan mengenai cara bersyukur dan cara merawat 

tanaman. Siswa mengerjakan lembar kerja. Setelah itu berdoa 

bersama dan guru menutup dengan salam. 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi. Dalam penerapan model 

pembelajaran numbered heads together pada pembelajaran tematik, 

observasi dilakukan melalui kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
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tematik yaitu Ibu Syukriyatul Mazidah, S. Sos. I sebagai observer. 

Selama proses pembelajaran Ibu Syukriyatul Mazidah, S. Sos. I 

mengamati sesuai dengan lembar observasi yang telah dibuat pada 

perencanaan. Lembar observasi yang di amati yaitu lembar 

observasi guru dan siswa. Hasil yang didapatkan selama observasi 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Hasil observasi aktivitas guru 

Hasil dari observasi aktivitas guru selama pelaksanaan di 

siklus II mulai dari kegiatan awal, kegiaran inti dan kegiatan 

penutupan terdapat 25 aspek yang di observasi, dimana selama 

observasi didapatkan 15 aspek yang mendapat skor 4, 10 aspek 

yang mendapat skor 3, 0 aspek yang mendapat skor 2 dan 0 

aspek yang mendapat skor 1. 

Dari penjelasan perokehan skor didapatkan jumlah skor 

sebanyak 90, yang mana skor tersebut dibagi dengan jumlah 

skor maksimal dan dikali dengan 100. Dari perhitungan tersebut 

didapatkan hasil akhir nilai aktivitas guru yaitu 90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Ringkasan Hasil Observasi Guru 

Mangelolah Pembelajaran 

Siklus II 
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Jumlah skor yang didapat 90 

Jumlah skor maksimal 100 

Nilai hasil observasi guru 90 

 

Hasil yang didapatkan tersebut sudah melebihi indikator 

penelitian yaitu mendapat nilai 80. Dari hasil tersebut aktivitas 

guru dalam menerapkan model pembelajaran Numbered Heads 

Together pada pembelajaran tematik materi bagian- bagian 

tumbuhan di kelas IV C dinyatakan meningkat.   

2) Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil dari observasi aktivitas siswa selama pelaksanaan 

di siklus II mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup terdapat 25 aspek yang di observasi, dimana selama 

observasi didapatkan 15 aspek yang mendapat skor 4, 10 aspek 

yang mendapat skor 3, 0 aspek yang mendapat skor 2 dan 0 

aspek yang mendapat skor 1. 

Dari penjelasan perokehan skor didapatkan jumlah skor 

sebanyak 90, yang mana skor tersebut dibagi dengan jumlah 

skor maksimal dan dikali dengan 100. Dari perhitungan tersebut 

didapatkan hasil akhir nilai aktivitas siswa yaitu 90. 

 

 

Tabel 4.6 

Ringkasan Hasil Observasi Siswa 

Mangelolah Pembelajaran 

Siklus II 
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Jumlah skor yang didapat 90 

Jumlah skor maksimal 100 

Nilai hasil observasi guru 90  

 

Hasil yang didapatkan tersebut sudah melebihi indikator 

penelitian yaitu mendapat nilai 80. Dari hasil tersebut aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan  model 

pembelajaran Numbered Heads Together pada pembelajaran 

tematik materi bagian- bagian tumbuhan dikelas 4 C dinyatakan 

meningkat.   

3) Hasil nilai peserta didik 

Dari tahap pelaksanaan yang silakukan pada siklus II ini 

didapatkan nilai dari siswa kelas IV C yang dilakukan secara 

individu untuk menjadi tolak ukur dari pemahaman konsep 

tematik tema 3 sub tema 1 tentang bagian- bagian tumbuhan. 

Nilai evaluasi tercantum pada lampiran. 

 Berikut perhitungan yang didapatkan dari penilaian 

evaluasi pada siklus II: 

a) Keterangan rata- rata nilai kelas  

X 
  

  
 

X   
    

  
 

X = 85 

b) Keterangan persentase ketuntasan belajar 
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Tabel 4.7 

Ringkasan hasil peningkatan belajar siklus II 

Siswa kelas IV C MI Al- Ahmad 

Selama prosees pembelajaran dengan menggunakan 

Model pembelajaran Numbered Heads Together 

Jumlah Nilai 2720 

Rata- Rata Kelas 85 

Tidak Lulus 5 

Lulus 27 

Ketuntasan Pemahaman 84% 

 

Hasil nilai siswa yang di dapatkan tersebut sudah melebihi 

indikator penelitian yaitu mendapat nilai 80. Dari hasil tersebut 

aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Numbered Heads Together pada pembelajaran tematik materi 

bagian- bagian tumbuhan dikelas IV C dinyatakan meningkat.   

d. Refleksi 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II baik pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup berjalan sesuai RPP, yang mana sudah 

mengalami revisi susuai dengan refleksi pada siklus I. Jadi terlihat 
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peningkatan dalam pembelajaran pada siklus II. Dilihat dari siswa 

yang mampu mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, dapat 

memaksimalkan waktu dan mampu membagi pengetahuannya pada 

teman yang belum paham dengan materi bagian- bagian tumbuhan.  

Dari hasil yang didapatkan pada siklus II mengalami 

peningkatan baik nilai siswa kelas IV C dan observasi guru dan 

siswa mengalami peningkatan. Hasil peningkatan pada siklus II 

sudah melebihi indikator penelitian  yaitu 80, sehingga peneliti dan 

guru mata pelajaran tematik memutuskan untuk tidak melakukan 

siklus selanjutanya. 

B. Pembahasan 

Didapatkan data dari hasil pengamatan penelitian baik dari          

pra siklus, siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pada aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan pemahaman konsep tematik pada materi bagian- bagian 

tumbuhan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together . 

berikut rincian dari peningkatan pemahaman konsep setelah menerapkan 

model pembalajaran Numbered Heads Together : 

1. Penerapan model pembelajaran numbered heads together pada 

materi bagian- bagian tumbuhan di kelas 4C MI Al- Ahmad 

Mojosantren Krian Sidoarjo 

a. Pelaksanaan observasi aktivitas guru 

Dalam penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together pada siklus I dalam aktivitas guru belum terlaksana dengan 
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maksimal, sehingga belum mencapai indikator penelitian 80 sedangkan 

yang didapatkan 78. Dalam hal ini peneliti melakukan refleksi sebagai 

upaya perbaikan pada siklus II.  

Dari hasil refleksi siklus I dan dilaksanakan pada siklus II 

didapatkan hasil aktivitas guru sebesar 90. Hasil tersebut 

didapatkan karena guru mampu mengkondisikan kegiatan dengan 

baik berdasarkan alokasi waktu yang ditentukan dan kondisi kelas 

yang mendukung pembelajaran.  

 

Bagan 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Dari hasil observasi guru tersebut didapatkan peningkatan 

aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sebesar 12. Peningkatan 

tersebut didapatkan dari penerapan hasil refleksi pada siklus I dan 

diterapkan dengan maksimal pada siklus II.  

b. Pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik 

78 

90 

72

74

76

78

80

82

84

86

88

90

92

siklus I siklus II
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 Dalam pembelajaran tematik model Numbered Heads 

Together pada siklus I dalam aktivitas siswa belum terlaksana dengan 

maksimal, sehingga belum mencapai indikator penelitian 80 sedangkan 

yang didapatkan 79. Dalam hal ini peneliti melakukan refleksi sebagai 

upaya perbaikan pada siklus II.  

Dari hasil refleksi siklus I dan dilaksanakan pada siklus II 

didapatkan hasil aktivitas siswa sebesar 90. Hasil tersebut 

didapatkan karena siswa mampu memahami dan melaksanakan 

setiap kegiatan pembelajaran dengan baik, mendapatlan literasi 

pembelajaran yang menarik dan mampu membagi pengetahuannya 

mengenai materi bagian- bagian tumbuhan kepada teman.  

 

Bagan 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Dari hasil observasi siswa tersebut didapatkan peningkatan 

aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sebesar 11. Peningkatan 

tersebut didapatkan dari penerapan hasil refleksi pada siklus I 

diterapkan dengan semaksimal mungkin pada siklus II.  
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2. Peningkatan pemahaman konsep pembelajaran pada materi 

bagian- bagian tumbuhan mata pelajaran tematik tema 1 sub 

tema 3 melalui model pembelajaran numbered heads together 

Hasil penelitian yang di dapat dari pra siklus, siklus I dan   

siklus II terjadi peningkatan pemahaman melalui penerapan model 

pembalajaran Numbered Heads Together pada siswa kelas IV C MI 

Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo. Peningkatan ini dapat dilihat 

dari hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I dengan rata- rata kelas 

74 dan siswa yang lulus sebanyak 20 siswa dengan melihat dari hasil 

ulangan harian sebagai pra siklus dengan rata-rata 60 dan siswa yang 

lulus sebanyak 13 siswa dan hasil dari siklus II dengan rata- rata 85 

dan siswa yang lulus sebanyak 20 siswa dengan melihat dari hasil 

siklus I.  

 

Bagan 4.3 

Nilai Rata- Rata Kelas 

 

Dari pemaparan di atas didapatkan persentase ketuntasan belajar 

siswa kelas IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo selama 

penelitian yaitu pra siklus 41%, siklus I  62,5 % dan siklus II 84 % 

tergambar dalam bagan sebagai berikut 
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Bagan  4.4 

Persentase Ketuntasan Belajar 

Dapat dilihat peningkatan pemahaman konsep menggunakan 

model pembelajaran numbered heads together pada pembelajaran 

tematik materi bagian- bagian tumbuhan siswa kelas IV C MI Al 

Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo. Dalam hal ini model 

pembelajaran numbered heads together dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami konsep, dikarenakan pada setiap fase 

pembelajaran tercerminkan dalam sintaks, pada fase tersebut siswa 

dituntut untuk mencari informasi dari berbagai literatur dan tanpa 

mereka sadari ada keinginan membantu temannya yang belum paham 

akan konsepnya. 

Dari penjelasan diatas membuktikan bahwa model pembelajaran 

numbered heads together dapat meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai bagian- bagian tumbuhan pada siswa kelas IV C MI         

Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari hasil penelitian, pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari beberapa hal yaitu aktivitas 
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guru, aktivitas siswa, ketuntasan pemahaman dan nilai rata- rata kelas 

yang mana semuanya mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari tabel 

berikut. 

Tabel 4.8 

Peningkatan hasil penelitian 

No Asek yang di ukur Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Aktivitas guru 78 90 12 

2 Aktivitas siswa 79 90 11 

3 Ketuntasan pemahaman 62.5 % 84 % 21,5 % 

4 Nilai rata- rata 74 85 11 

 

Dari tabel diatas dapat terlihat peningkatan menggunakan 

model pembelajaran numbered heads together dalam mengatasi 

permasalahan pemahaman konsep tematik pada materi bagian- bagian 

tubuhan. Pada ktivitas guru terlihan peningkatan sebesar 12 dan pada 

aktivitas siswa terjadi peningkatan sebesar 11, yang mana dari 

peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan ketuntasan belajar 

sebesar 21,5 % dan nilai rata- rata kelas pun meningkat sebesar 11. 

Dari hasil penelitian diatas sudah melampai indikator penelitian yaitu 

80, jadi penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Dari hasil pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered 

heads together untuk peningkatan pemehaman konsep belajar siswa pada mata 

pelajaran tematik tema 3 sub tema 1 tentang bagian- bagian tumbuhan siswa 

kelas IV C MI Al- Ahmad Mojosantren Krian Sidoarjo.didapatkan hasil berikut 

ini: 

1. Penerapan model pembelajaran numbered heads together pada             

mata pelajaran tematik tema 3 sub tema 1 tentang bagian- bagian 

tumbuhan siswa kelas IV C MI Al- Ahmad dapat terlaksana dengan baik. 

Dapat dilihat dari hasil observasi siswa dan hasil observasi guru yang 

meningkat dan mampu melebihi indikator penelitian yaitu 80. Pada hasil 

observasi aktivitas guru di siklus I didapatkan hasil 78 dengan kategori 

baik, pada siklus II mengalami penigkatan dengan hasil 90 dengan 

kategori sangat baik sehingga mengalami peningkatan sebesar 12. Pada 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan hasil 79 dengan 

kategori baik, pada siklus II mengalami peningkatan mendapatkan hasil 90 

dengan kategori sangat baik sehingga mengalami peningkatan sebesar 11. 

2. Peningkatan pemahaman siswa tentang bagian- bagian tumbuhan melalui 

model pembelajaran numbered heads together dapat terlihat dari 

ketuntasan pemahaman siswa dan nilai rata- rata yang didapat dari pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan tersebut didapat dari hasil 
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perbaikan mulai dari pra siklus untuk di siklus I dan perbaikan dari siklus I 

untuk di siklus II. Peningkatan ketuntasan pemahaman siswa dapat dilihat 

dari persentase dari pra siklus adalah 41 %, siklus I adalah 62,5 % dan 

siklus II adalah 84% dan dari hasil siklus II sudah melebihi dari indikator 

penelitian yaitu 80%. Peningkatan ini juga terjadi pada nilai rata- rata kelas 

mulai dari nilai rata- rata pada pra siklus adalah 60 dengan kategori cukup, 

di siklus I adalah 74 dengan kategori baik dan di siklus II adalah 85 

dengan kategori baik, selain pada nilai  rata- rata di siklus II sudah 

mengalami perbaikan yang baik dengan melebihi dari indikator penelitian 

yaitu 80. Sehingga penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together pada mata pelajaran tematik tentang bagian- bagian tumbuhan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV C MI Al- Ahmad 

Mojosantren Krian Sidoarjo. 

B. SARAN 

Demi peningkatan pemahaman siswa dan tercapainya tujuan 

pendidikan terlebih pada mata pelajaran tematik yang menjadi salah satu 

pelajaran inti di Madrasah Ibtidaiyah Al- Ahmad Krian Sidoarjo, maka 

terdapat saran kepada peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran numbered heads 

together dapat dikembangkan pada materi yang lain sesuai dengan 

karakteristik model pembelajaran numbered heads together. 

Dikarenakan dapat mempermudah siswa dalam menemukan     
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konsep- konsep yang akan dikembangkan dan meningkatkan keaktifan 

siswa dalam bekerjasama dan tanggung jawab.  

2. Dalam penerapan model pembelajaran numbered heads together dapat 

ditingkatkan pada prosesnya agar tercipta keaktifan dan perduli 

terhadap teman sehingga pemahaman konsep diperoleh semua siswa. 

3. Memberikan variasi yang berbeda pada model pembelajaran 

numbered heads together tanpa merubah sintag, untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

4. Pada penerapan materi bagian- bagian tumbuhan dapat membawa 

tumbuhan nyata kepada siswa saat pembelajaran, untuk meningkatkan 

konsep pemahaman yang bermakna.  
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